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Rekapan hasil wawancara dengan warga di Kelurahan Panggung  

No  Variabel Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Apakah anda warga asli atau 

pendatang? 

“Saya asli sini mbak, saya lahirnya juga disini” Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“Saya asli sini” Bapak Mukhlis, 29 th 

(MSY5/L/02) 

“Saya ikut suami, jadi saya pendatang di kampong sini” Ibu Ani, 50 th (MSY3/P/03) 

“Saya lahir disini, otomatis saya juga asli sini” Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

“Saya asli sini, ngikut orangtua aja mbak” Bapak Akhmad, 25 th 

(MSY4/L/02) 

2 Sudah berapa lama anda tinggal 

disini? 

“Saya lahir disini, jadi saya disini udah 35 tahun” Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“Saya lupa mbak, tinggal saya pindah-pindah. Kecilnya saya disini, 

kerja saya diluar kota, ini kampong halaman saya. Dan sekarang saya 

menetap disini. Perkiraan 5tahunan mbak” 

Bapak Mukhlis, 29 th 

(MSY5/L/02) 

“Sudah hamper 30 tahun” Ibu Ani, 50 th (MSY3/P/03) 

“Sudah 20 tahun mbak, 5 tahunnya saya merantau” Bapak Akhmad, 25 th 

(MSY4/L/02) 

“Hamper 30 tahun saya disini mbak” Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

3 Bagaimana perasaan anda dari 

kepadatan penduduk disini? 

“Biasa aja mbak, nggak kerasa apa-apa” Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“Banyak orang mbak” Ibu Ani, 50 th (MSY3/P/03) 

“Ngerasa jadi tambah sempit aja, semakin banyak penduduk semakin 

banyak lahan dipakai” 

Bapak Mukhlis, 29 th 

(MSY5/L/02) 

“Persaingan dalam pekerjaan semakin ketat” Bapak Akhmad, 25 th 

(MSY4/L/02) 

“Seperti punya rumah tapi nggak ada dindingnya mbak, jadi kalau 

tetangga ngomong sering kedengaran, karena rumahnya dempet 

mbak” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

4 “Saya punya tanah disini sedikit mbak jadi dipas-pasin buat bikin 

rumah” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 
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Bagaimana kondisi bangunan 

atau rumah yang anda tempati 

saat ini? 

“Kondisinya ya seperti ini, kecil, sempit, tapi mau gimana lagi mbak 

tanahnya adanya gini. Ini pun bersyukur karena sudah di setujui sama 

PT.KAI” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

“Dulu rumah ini di belikan sama mertua, luasnya cuma dapet segini, 

jadinya bikin rumahnya seluas tanah ini” 

Ibu Ani, 50 th (MSY3/P/03) 

“Saya masih ikut orang tua, setelah menikahpun saya tetap tinggal 

disini. Mau ngontrak tapi biayanya kurang cukup mbak” 

Bapak Akhmad, 25 th 

(MSY4/L/02) 

“Punya rumah aja sudah bersyukur mbak, mau di besarin juga nggak 

ada biaya” 

Bapak Mukhlis, 29 th 

(MSY5/L/02) 

5 Bagaimana kondisi jalan 

lingkungan di permukiman saat 

ini? 

“jalan ini sekarang sudah di paving mbak, dulu masih tanah. Tapi ya 

tetep aja rusak mbak, sering buat lewat motor tossa mbak yang jualan 

air buat minum” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“dulu jalan ini bukan paving mbak, Cuma tanah. Jadi ya kalau hujan 

udah banjir jalannya jadi tambah rusak” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

“jalan disini nggak nyaman banget mbak, jalan Cuma bisa di lewatin 

1 orang, sempit lagi udah gitu ada beberapa jalan yang rusak. Bahaya 

kalau ada lansia atau anak kecil yang jatuh” 

Ibu Ani, 50 th (MSY3/P/03) 

“jalan disini sempit mbak, jalan buat jadi lahan parkir. Jadi kalau ada 

motor yang mau lewat pelan-pelan. Mau dilebarin juga udah mentok 

sama rumah mbak” 

Bapak Mukhlis, 29 th 

(MSY5/L/02) 

“kondisi jalan disini sempit mbak, dulu pada buat rumah nggak mikir 

buat jalan yang punya rumah” 

Bapak Akhmad, 25 th 

(MSY4/L/02) 

6 Apa yang anda gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan air minum 

sehari-hari? 

“saya pasang PDAM Cuma buat konsumsi aja mbak. Yang lain pake 

air sumur. Walaupun kadang-kadang air sumurnya bau sama kotor, 

tapi kalau dikasih obat jadi bersih dan nggak bau lagi. Kalau pakai 

air PDAM semua uangnya gak cukup buat kebutuhan sehari-hari” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“kalau air minum beli isi ulang air galon mbak, buat yang lain pake 

air sumur mbak” 

Ibu Ani, 50 th (MSY3/P/03) 

“Cuma pake air sumur mbak, ya kalau ada uang ya beli pakai air 

ledeng keliling. Kalau nggak ada ya air sumur dimasak. Yang penting 

minum mbak” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 
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7 Bagaimana kondisi drainase 

lingkungan di permukiman ini? 

“Drainase disini lancar ko mbak, dulu pernah banjir tapi sekarang 

udah nggak banjir lagi. Cuma memang penuh aja. Udah nggak pernah 

banjir lagi disini.” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“kalau hujan besar disini langsung banjir mbak, tapi ananti cepet 

surutnya. Mungkin karena semuaunya langsung dibuang ke drainase 

jadi alirannya gak lancar dan bau. Kalau penutup drainase pake 

plester semya mbak, tapi sekarang banyak yang rusak. Bahayain 

orang lewat barang kali ada korban yang jatuh, jadinya bahaya”  

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

“alhamdulilah disini kalau hujan udah nggak pernah banjir lagi. 

Palingan sungainya meluap” 

Bapak Mukhlis, 29 th 

(MSY5/L/02) 

8 Apakah anda menggunakan 

jamban pribadi atau komunal? 

“warga disini sudah punya WC pribadi semua mbak, Cuma ada 

beberapa rumah yang nggak punya septic tank. Rumah yang 

sampingnya sungai persis. Jadi limbahnya langsung dibuang ke 

sungai mbak” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“rata-rata sudah punya WC pribadi mbak, untuk septictanknya sih 

bareng-bareng yah mbak” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

9 Bagaimana pengelelolaan 

sampah warga di permukiman 

ini? 

“kalau di RT ini buang sampahnya langsung ke tempat penampungan 

mbak. Daripada bayar orang buat sampah. Toh buang sampah nggak 

berat. Ngapain repot-repot ngeluarin uang buat bayar orang yang 

angkutin sampah, mendingan uangnya buat yang lain mbak” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“disini setiap rumah pasti punya tempat sampah, kalau ada yang 

nggak punya pasti kita kasih ember bekas buat ngumpulin sampah 

dirumahnya. Tapi selama ini belum pernah ada yang nggak punya 

tempat sampah. Setiap bulan warga ada iuran untuk pembuangan 

sampah mbak, 10.000 perbulan disetiap rumah. Pengangkutan 

sampahnya setiap hari, pagi jam 6 atau sore sesudah maghrib” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

10 Apakah anda memiliki alat untuk 

proteksi kebakaran? 

“nggak punya mbak, daripada beli itu mendingan buat beli gas mbak” Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

“alhamdulilah disini nggak pernah terjadi kebakaran yag mbak, kalau 

semisal ada yang kebakaran juga bakalan bantuin kok mbak” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

11 Bagaimana status kepemilikan 

lahan di permukiman ini? 

“dulunya ini lahan PT. KAI mbak. Tapi sudah diberikan izin untuk 

permukiman” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 
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12 Apakah anda memiliki sertifikat 

atau surat keterangan yang 

menyatakan bahwa rumah yang 

anda tinggali legal? 

“karena dulunya ini lahan PT. KAI banyak orang yang belum 

mempunyai sertifikat mbak” 

Bapak Eko, 49 th (MSY2/L/03) 

“di daerah ini masih banyak yang belum punya sertifikat mbak, ada 

yang sudah punya ada juga yang belum. Sebelumnya sih pernah ada 

pembuatan sertifikat gratis, tapi banyak yang belum kebagian. 

Nunggu giliran aja sih mbak” 

Bapak Hadi, 35 th 

(MSY1/L/02) 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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